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PRAKATA 


Buku Pegangan 
Ilmu Pengetahuan Kosmetik 


Kosmetik telah dipakai secara luas di Indonesia. Ilmu dan teknologi dalam dunia 
Kosmetik juga terus berkembang. Karena itu, pada tahun 1970 saya mendirikan 
Sub Bagian Kosmetik dan Bedah Kulit di Bagian Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin 
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia yang belum pernah ada dalam 
kurikulum pendidikan Kedokteran di Indonesia, bahkan masih jarang ada di 
dunia. Ketertarikan saya yang besar terhadap kosmetik dan keinginan untuk 
membuat suatu wadah bagi para ilmuwan kosmetik memotivasi saya untuk 
menjadi Ketua dan salah satu dari 9 pendiri Himpunan Ilmuwan Kosmetik 
Indonesia (HIKI) yang dibentuk dan disahkan di Jakarta pada tanggal 14 De- 
sember 1986. HIKI adalah Organisasi profesi ilmiah yang bergerak di bidang 
kosmetik dan dibawah naungan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 
dan berafiliasi dengan organisasi kosmetik International The International Fe- 
deration of Societies of Cosmetic Chemists (IFSCC) yang berkedudukan di 
London, Inggris, sejak tahun 1987 dan menjadi anggota ke-27 organisasi dunia 
itu, HIKI bertujuan menjadi wadah komunikasi ilmiah antara ilmuwan kosmetik, 
sehingga dapat memberikan sumbangan yang bermakna dalam meningkatkan 
keilmuan dan teknologi kosmetik para anggota dan masyarakat lainnya, 
memajukan dan mengembangkan iptek kosmetik, dan meningkatkan pelayanan 
serta mutu kosmetik bagi masyarakat Indonesia. 

Seiring dengan makin berkembangnya kosmetik di Indonesia, buku mengenai 
ilmu kosmetik menjadi kebutuhan yang perlu dipenuhi. Ketika saya diminta 
untuk menjadi pengajar mata kuliah kosmetologi di Jurusan Farmasi FMIPA UI 
pada tahun 1990 oleh Dra. H. Farida Ibrahim, otomatis saya harus mempersiapkan 
segala materi yang dibutuhkan untuk kuliah tersebut. Akhirnya atas kesadaran 
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akan perlunya suatu buku pegangan bagi para mahasiswa, saya memutuskan un- 
tuk menyusun Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan Kosmetik ini. 

Buku ini ditujukan untuk para dokter dan mahasiswa yang memiliki kepen- 
tingan dalam bidang kosmetik, serta pembaca yang memiliki sedikit atau bahkan 
sama sekali tidak memiliki latar belakang ilmu pengetahuan sains yang berkaitan 
dengan ilmu pengetahuan kosmetik. Mereka ini adalah orang-orang yang ingin 
mengetahui dan mempelajari tentang dasar ilmu pengetahuan kosmetik yang 
diaplikasikan terhadap organ kulit yang hidup dan sangat kompleks, di mana 
kosmetik tersebut dapat memperbaiki fisiologi dan biologi kulit. Para pembaca 
ini juga mungkin ingin mengetahui akibat buruk yang dapat ditimbulkan oleh 
pemakaian kosmetik yang tidak aman. Buku ini memberikan sebuah wacana 
khusus yang menekankan teknologi kosmetik, yang juga menjadi tuntutan 
masyarakat yang semakin sadar bahwa kosmetik hendaknya tidak hanya 
memperbaiki penampilan fisik tetapi juga memperbaiki fungsi-fungsi kulit. 

Buku ini dapat membantu para mahasiswa serta pembaca untuk mengetahui 
antara lain: 

1. Kulit dan hubungannya dengan kosmetik. 

2. Anatomi dan fisiologi kulit (kulit & adneksanya, rambut, fisiologi dan 

melanogenesis). 

3. Reaksi kulit terhadap kosmetik. 

4. Penyiapan kosmetik (kosmetik pembersih, pelembab dan pelindung, serta 
dekoratif). 

Kosmetik Medik. 

Aspek mikrobiologi kosmetik dan pengawetan kosmetik. 
Uji keamanan kosmetik dan tes potensi iritasi pada kulit. 
Bagaimana memproduksi kosmetik. 


NN NN 


Ringkasan C.P.K.B sebagai pedoman kontrol kualitas. 


Di sini saya juga memberi ilustrasi Struktur Kulit, Tabel pH-Kulit, Mantel 
Asam Kulit, Distribusi Melanin dan lain-lain. 
Saya menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan. Karena itu saya 


akan terus belajar dan menggali lebih dalam lagi untuk pengembangan buku ini. 
Insya Allah. 


Penulis, 
DR. Retno I.S. Tranggono, SpKK 
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bagi para pembaca. 


Dr. Retno I.S. Tranggono, SpKK 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


3 Pengantar Kosmetologi 


I. Pendahuluan 


Kosmetik dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19, pema- 
kaian kosmetik mulai mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikan juga 
untuk kesehatan. 

Perkembangan ilmu kosmetik serta industrinya baru dimulai secara besar- 
besaran pada abad ke-20 (Wall, Jellinek, 1970). Kosmetik menjadi salah satu 
bagian dunia usaha. Bahkan sekarang teknologi kosmetik begitu maju dan meru- 
pakan paduan antara kosmetik dan obat (pharmaceutical) atau yang disebut 
kosmetik medik (cosmeceuticals). 

Tidak dapat disangkal lagi bahwa produk kosmetik sangat diperlukan oleh 
manusia, baik laki-laki maupun perempuan, sejak lahir hingga saat meninggalkan 
dunia ini. Produk-produk itu dipakai secara berulang setiap hari dan di seluruh 
tubuh, mulai dari rambut sampai ujung kaki, sehingga diperlukan persyaratan 
aman untuk dipakai 

Banyak profesi dari berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan kosmetik, 
seperti: 


« Dalam profesi kedokteran terdapat ahli bedah plastik, dokter gigi, dan dokter 
ahli kulit. Yang terakhir disebutkan ini melihat kosmetik sebagai produk 
untuk mencegah kerusakan kulit (untuk perawatan) maupun sebagai produk 
yang dapat menimbulkan kerusakan kulit. 

« Ahli biologi dan fisiologi, yang mempelajari struktur kulit, rambut, gigi, serta 
proses yang terjadi di dalamnya. 

« Ahli mikrobiologi, yang meneliti masalah pengawetan kosmetik. 

& Ahli kimia organik, yang mengembangkan bahan dasar dan bahan baru untuk 
industri kosmetik. 

& Ahli kimia fisika, yang mempelajari sifat dan perilaku emulsi serta surfaktan. 

& Ahli farmasi dan kimia kosmetik (di Indonesia) yang bertanggung jawab atas 
penyiapan produk-produk kosmetik dan pengembangan produk baru untuk 
industri kosmetik. 

« Ahli penata rambut dan kecantikan, yang mengaplikasikan produk kosmetik 
untuk pelanggannya. 


Istilah kosmetik telah dipakai oleh banyak kelompok profesi yang berbeda, 
sehingga pengertian kosmetik itu sendiri menjadi begitu luas dan tidak jelas. 

Istilah kosmetologi sudah digunakan sejak tahun 1940 di Inggris, Prancis, dan 
Jerman. Istilah itu tidak sama artinya bagi tiap profesi yang menggunakannya. 
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Kosmetologi (Jellinek, 1970) diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang mem- 
pelajari hukum-hukum kimia, fisika, biologi maupun mikrobiologi tentang pem- 
buatan, penyimpanan, dan penggunaan (aplikasi) kosmetik. Selanjutnya, Mitsui 
(1997) menyebut kosmetologi sebagai ilmu kosmetik (Cosmetic Science) yang 
baru, yang lebih mendalam, dan menyeluruh. 

Sejak 40 tahun terakhir, kosmetik berkembang pesat. Industri bahan kimia 
memberi industri kosmetik banyak bahan dasar dan bahan aktif sementara se- 
tiap tahun perkembangan-perkembangan baru terus terjadi. Kuantitas dan kua- 
litas bahan biologis untuk digunakan pada kulit pun semakin meningkat. Mereka 
yang terjun dalam profesi kedokteran semakin meningkatkan perhatian pada 
ilmu kosmetik kulit (Cosmetodermatology) serta membangun kerjasama yang 
saling menguntungkan dengan para ilmuwan kosmetik maupun para ahli kecan- 
tikan, misalnya dalam hal pengetesan bahan baku atau bahan jadi, dan penyu- 
sunan formula berdasarkan konsepsi dermatologi atau kesehatan. 

Pengetahuan para ahli yang mengembangkan produk-produk baru telah ber- 
ubah secara radikal. Semula, inti pengetahuan mereka berasal dari formulasi- 
formulasi yang mereka kembangkan sendiri di apotik, salon, rumah, atau mereka 
warisi dari pendahulu mereka. Namun berkat perkembangan teknologi produk 
yang makin pesat, satu formula untuk suatu krim yang dapat diterima baik ta- 
hun ini, misalnya, belum tentu tetap dianggap baik di tahun berikutnya. Karena 
itu, para ilmuwan kosmetik harus memperbarui ilmu mereka secara kontinu. 
Mereka harus memahami sifat-sifat permukaan kulit dan rambut dan bagaimana 
produk kosmetik mempengaruhi jaringan-jaringan tersebut. Selain mengetahui 
struktur mikroskopis krim serta cara mempengaruhi struktur itu dengan pilihan 
bahan baku dan emulgator yang tepat, mereka juga harus memahami bagaimana 
perubahan di dalam struktur mikroskopis itu mempengaruhi sifat makroskopis 
yang nyata. Dengan demikian, ilmuwan kosmetik diharapkan mengetahui prinsip 
dasar dermatologi, kimia, maupun fisika. 


2. Sejarah Kosmetik 


Sejak zaman dahulu, ilmu kedokteran telah turut berperan dalam dunia kosmetik 
dan kosmetologi. Data dari hasil penyelidikan antropologi, arkeologi, dan etnologi 
di Mesir dan India membuktikan pemakaian ramuan seperti bahan pengawet 
mayat dan salep-salep aromatik, yang dapat dianggap sebagai bentuk awal 
kosmetik yang kita kenal sekarang ini. Penemuan tersebut menunjukkan telah 
berkembangnya keahlian khusus di bidang kosmetik pada masa lalu. 
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Hippocrates (460-370 SM) dan kawan-kawannya berperan penting pada awal 
perkembangan kosmetik dan kosmetologi modern melalui dasar-dasar derma- 
tologi, diet, dan olahraga sebagai sarana yang baik untuk kesehatan dan kecantikan. 
Cornelius Celsus, Dioscorides, Galen adalah ahli-ahli ilmu pengetahuan yang 
memajukan ilmu kesehatan gigi, bedah plastik, dermatologi, kimia, dan farmasi. 

Pada zaman Renaisans (1300-1600), banyak universitas didirikan di Inggris, 
Eropa Utara, Eropa Barat, dan Eropa Timur. Karena ilmu kedokteran bertambah 
luas, maka kosmetik dan kosmetologi dipisahkan dari ilmu kedokteran (Henri 
De Modevili, 1260-1325). Kemudian dikenal ilmu kosmetik untuk merias (deco- 
ratio) dan kosmetik yang dipakai untuk pengobatan kelainan patologi kulit. Pada 
tahun 1700-1900 pembagian tersebut dipertegas lagi dengan cosmetic treatment 
yang berhubungan dengan ilmu kedokteran dan ilmu pengetahuan lainnya, mi- 
salnya dermatologi, farmakologi, kesehatan gigi, opthalmologi, diet dan sebagai- 
nya. Di sini mulai diletakkan konsep kosmetologi yang kemudian dikembangkan 
di Prancis, Jerman, Belanda, dan Italia. 


3. Sejarah Kosmetologi Medik di Indonesia 


Di negara-negara maju, kosmetologi sudah lama dikenal, misalnya di Amerika 
sudah sejak tahun 1936. Tetapi di Indonesia baru pada tahun 1970 kosmetologi 
dalam lingkungan dermatologi secara resmi dikembangkan di Fakultas Kedokteran, 
Universitas Indonesia, yaitu dengan didirikannya Sub-Bagian Bedah Kulit dan 
Kosmetik pada Bagian Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin yang sekarang menjadi 
Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin FKUI-RSCM, oleh Dr. Retno I.S Tranggono 
dengan restu Kepala Bagian Ilmu Penyakit Kulit dan Kelamin FKUI waktu itu, 
yaitu (almarhum) Prof. Dr. M. Djoewari. 

Masih banyak kalangan dokter yang waktu itu menentang pendirian Sub- 
Bagian Bedah Kulit dan Kosmetik tersebut, karena perawatan kulit dan kosmetik 
masih dianggap urusan para ahli kecantikan (beautician) saja. Tetapi banyaknya 
pasien yang salah memakai kosmetik atau memakai kosmetik yang tidak aman 
bagi kulit sehingga menderita alergi, iritasi jerawat, noda hitam, dan sebagainya, 
menyebabkan kalangan dokter semakin mengakui pentingnya pendalaman ga- 
bungan ilmu kosmetologi dan dermatologi (disingkat kosmeto-dermatologi) dan 
pentingnya pendirian Sub-Bagian Bedah Kulit & Kosmetik (Sub Bagian Kosmeto- 
Dermatologi) seperti pada FKUI tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dr Retno I.S. Tranggono di Sub-Bagian 
Kosmeto-Dermatologi FKUI menunjukkan bahwa ilmu kecantikan yang dibawa 
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oleh ahli-ahli kecantikan Eropa/Belanda ke Indonesia semasa penjajahan 
Belanda—antara lain pengenalan kosmetik yang kandungan minyaknya banyak 
sehingga lengket pada kulit dan hanya sesuai untuk kulit di lingkungan yang 
kering dan dingin—tidak sesuai bagi kulit orang Indonesia di iklim tropis dan 
lembab. 

Melalui kerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan ilmu pengetahuan 
dan pendidikan masyarakat seperti perguruan-perguruan tinggi, Departemen 
Kesehatan, dan Lembaga Konsumen, Sub-Bagian Kosmeto-Dermatologi FKUI 
mengembangkan kosmeto-dermatologi ke seluruh Indonesia, bahkan secara inter- 
nasional melalui forum pertemuan ilmiah—kongres, seminar, dan workshop— 
dengan para ilmuwan kosmeto-dermatologi dunia. 


4. Kosmetik, Obat, dan Medicated Cosmetics 


Kosmetik berasal dari kata Yunani "kosmetikos” yang berarti keterampilan meng- 
hias, mengatur. Definisi kosmetik dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 
445/MenKes/Permenkes/1998 adalah sebagai berikut. 


"Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang siap untuk digunakan 
pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku,bibir, dan organ kelamin 
bagian luar), gigi, dan rongga mulut untuk membersihkan, menambah 
daya tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan 
baik, memperbaiki bau badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati 
atau menyembuhkan suatu penyakit.” 


Sementara itu, obat adalah bahan, zat, atau benda yang dipakai untuk diagnosa, 
pengobatan, dan pencegahan suatu penyakit atau yang dapat mempengaruhi 
struktur dan faal tubuh. 

Dalam definisi kosmetik di atas, yang dimaksud dengan “tidak dimaksudkan 
untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit” adalah sediaan tersebut 
seyogianya tidak mempengaruhi struktur dan faal kulit. Namun bila bahan 
kosmetik tersebut adalah bahan kimia—meskipun berasal dari alam—dan organ 
tubuh yang dikenai (ditempeli) adalah kulit, maka dalam hal tertentu kosmetik 
itu akan mengakibatkan reaksi-reaksi dan perubahan faal kulit tersebut. Tak ada 
bahan kimia yang bersifat indeferens (tidak menimbulkan efek apa-apa) jika 
dikenakan pada kulit (Lubowe, 1955, Kligman, 1982, Celleno, 1988). Karena 
itu, pada tahun 1955 Lubowe menciptakan istilah ” Cosmedics” yang merupakan 
gabungan dari kosmetik dan obat yang sifatnya dapat mempengaruhi faal kulit 
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secara positif, namun bukan obat. Pada tahun 1982 Faust mengemukakan istilah 
”Medicated Cosmetics”. 

Untuk memperbaiki dan mempertahankan kesehatan kulit diperlukan jenis 
kosmetik tertentu—bukan hanya obat. Selama kosmetik tersebut tidak mengan- 
dung bahan berbahaya yang secara farmakologis aktif mempengaruhi kulit, peng- 
gunaan kosmetik jenis ini menguntungkan dan bermanfaat untuk kulit itu sendiri. 
Contoh: preparat antiketombe, antiperspirant, deodoran, preparat untuk mem- 
pengaruhi warna kulit (untuk memutihkan atau mencoklatkan kulit), preparat 
antijerawat, preparat pengeriting rambut, dll. 


Tujuan utama penggunaan kosmetik pada masyarakat modern adalah 
untuk kebersihan pribadi, meningkatkan daya tarik melalui make-up, 
meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan tenang, melindungi kulit 
dan rambut dari kerusakan sinar UV, polusi dan faktor lingkungan yang 
lain, mencegah penuaan, dan secara umum, membantu seseorang lebih 
menikmati dan menghargai hidup 


(NewCosmeticScience — ,TMitsul) 


5. Penggolongan Kosmetik 


Penggolongan kosmetik antara lain menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, 
menurut sifat modern atau tradisionalnya, dan menurut kegunaannya bagi kulit. 


A. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI, kosmetik dibagi ke dalam 13 
kelompok: 

Preparat untuk bayi, misalnya minyak bayi, bedak bayi, dll. 

Preparat untuk mandi, misalnya sabun mandi, bath capsule, dll. 

Preparat untuk mata, misalnya maskara, eye-shadow, dll. 

Preparat wangi-wangian, misalnya parfum, toilet water, dll. 

Preparat untuk rambut, misalnya cat rambut, hair spray, dll. 

Preparat pewarna rambut, misalnya cat rambut, dll. 

Preparat make-up (kecuali mata), misalnya bedak, lipstick, dll. 

Preparat untuk kebersihan mulut, misalnya pasta gigi, mouth washes, dll. 

Preparat untuk kebersihan badan, misalnya deodorant, dll. 

Preparat kuku, misalnya cat kuku, losion kuku, dll. 


— 
SO DIA D MURBN 


Preparat perawatan kulit, misalnya pembersih, pelembab, pelindung, dll. 
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12. Preparat cukur, misalnya sabun cukur, dll. 


13. Preparat untuk suntan dan sunscreen, misalnya sunscreen foundation, dll. 


B. Penggolongan menurut sifat dan cara pembuatan: 


1. 


2. 


Kosmetik modern, diramu dari bahan kimia dan diolah secara modern 


(termasuk antaranya adalah cosmedics). 


Kosmetik tradisional: 


a. 


b. 


Betul-betul tradisional, misalnya mangir, lulur, yang dibuat dari bahan 
alam dan diolah menurut resep dan cara yang turun-temurun. 

Semi tradisional, diolah secara modern dan diberi bahan pengawet 
agar tahan lama. 

Hanya namanya yang tradisional, tanpa komponen yang benar-benar 
tradisional dan diberi zat warna yang menyerupai bahan tradisional. 


C. Penggolongan menurut kegunaanya bagi kulit. 


1 


Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics). 


Jenis ini perlu untuk merawat kebersihan dan kesehatan kulit. Termasuk 


di dalamnya: 


a. 


b. 


d. 


Kosmetik untuk membersihkan kulit (cleanser): sabun, cleansing cream, 
cleansing milk, dan penyegar kulit (freshener). 

Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer), misalnya moisturiz- 
ing cream, night cream, anti wrinkle cream. 

Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream dan sunscreen 
foundation, sun block cream/lotion 

Kosmetik untuk menipiskan atau mengampelas kulit (peeling), misal- 
nya scrub cream yang berisi butiran-butiran halus yang berfungsi sebagai 
pengampelas (abrasiver). 


Kosmetik riasan (dekoratif atau make-up). 


Jenis ini diperlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit sehingga 


menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek 


psikologis yang baik, seperti percaya diri (self confidence). Dalam kosmetik 


riasan, peran zat pewarna dan zat pewangi sangat besar. 


Selanjutnya kita akan membahas seluk-beluk anatomi dan fisiologi kulit, hu- 


bungan antara kulit dan kosmetik, berbagai jenis kosmetik, cara memproduksi 


kosmetik, tes keamanan kosmetik, dan kontrol kualitas atau mutu kosmetik. 
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A. Anatomi Dan Fisiotoci Kuuit 


|. Struktur dan Fungsi Kulit 


II. Gambaran Umum Kulit 


Kulit merupakan ”selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki fungsi 
utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan luar. 
Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti 
pembentukan lapisan tanduk secara terus-menerus (keratinisasi dan pelepasan 
sel-sel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum 
dan keringat, dan pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit dari 
bahaya sinar ultraviolet matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan 
terhadap tekanan dan infeksi dari luar. Selain itu, kulit merupakan suatu kelenjar 
holokrin yang besar (Montagna, Renault, Debreuil). 

Luas kulit pada manusia rata-rata 2 meter persegi, dengan berat 10 kg jika 
dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak. Kulit terbagi atas dua lapisan 
utama, yaitu: 

1. Epidermis (kulit ari), sebagai lapisan yang paling luar. 
2. Dermis (korium, kutis, kulit jangat ). 


Di bawah dermis terdapat subkutis atau jaringan lemak bawah kulit. 


Para ahli histologi membagi epidermis dari bagian terluar hingga ke dalam 
menjadi 5 lapisan, yakni: 
1. Lapisan Tanduk (Stratum corneum), sebagai lapisan yang paling atas. 


2. Lapisan Jernih (Stratum lucidum), disebut juga ”lapisan barrier”. 
3. Lapisan Berbutir-butir (Stratum granulosum). 
4. Lapisan Malphigi (Stratum spinosum) yang selnya seperti berduri. 
5. Lapisan Basal (Stratum germinativum) yang hanya tersusun oleh satu 
lapis sel-sel basal 
Epidermis 


Dari sudut kosmetik, epidermis merupakan bagian kulit yang menarik karena 
kosmetik dipakai pada epidermis itu. Meskipun ada beberapa jenis kosmetik 
yang digunakan sampai ke dermis, namun tetap penampilan epidermis yang 
menjadi tujuan utama. Dengan kemajuan teknologi, dermis menjadi tujuan dalam 
kosmetik medik. 
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